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Majalah Al-Muslimun edisi 359 Thn. XXX (46) Pebruari 2000 dalam rubrik Gayung Bersambut No. 1196 menjawab soal; Pernah terjadi beberapa orang sampai di tanah lapang, khatib sudah memulai khutbahnya. Apakah orang-orang yang terlambat datang ini masih dibenarkan mengerjakan shalat ‘Ied ? Kesimpulan Nadwah Mudzakarah ialah: 


Pelaksanaan shalat ‘Iedain adalah sebelum khutbah.


Orang yang sampai di tanah lapang ketika khutbah sudah dimulai, tidak boleh mengerjakan shalat ‘Ied, karena melakukan yang seperti ini berarti telah menyalahi tuntunan Nabi SAW.


Kesimpulan di atas berdasarkan hadits:


Dari Ibnu Umar ia berkata : “Adalah Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar, mereka itu shalat dua hari raya sebelum khutbah. (HSR. Al-Bukhari dan  Muslim)


Ibnu Umar mengatakan, Bahwasanya Rasulullah SAW shalat dua hari raya –‘Iedul Adh-ha dan ‘Iedul Fitri – kemudian berkhutbah setelah shalat. (HSR. Ahmad)


Abi Sa’id menceritakan, Rasulullah SAW keluar ke tanah lapang pada ‘Iedul Adh-ha dan ‘Iedul Fitri, lalu beliau shalat kemudian berpaling, lalu berdiri dan mengingatkan orang-orang (berkhutbah). (HSR. Al-Bukhari, Muslim & An-Nasa-i)


Risalah ringkas ini mencoba memberikan wawasan dalam mengambil istinbath hukum dari dalil-dalil yang dijadikan rujukan, khususnya tentang masbuq shalat ‘Ied. 


Hukum & Waktu Shalat ‘Iedain 


Shalat ‘Iedul Fitri dan ‘Iedul Adha disyari’atkan pada tahun pertama hijrah. (Fiqhus Sunnah II:279) Hukumnya wajib, walaupun ada ulama yang berpendapat hukumnya sunnah muakkadah, namun dibantah oleh Al-Albany: “Perintah yang disebutkan (dalam hadits), jika keluar (menuju mushalla) diwajibkan, maka demikian pula shalatnya, dengan menggunakan kaidah keutamaan sebagaimana diketahui. Yang benar ialah wajib, bukan sunnah. Dalil yang mengisyaratkan hal itu ialah bahwa ia menggantikan Jum’at jika berbarengan dalam satu hari. Tidak ada yang dapat menggantikan wajib selain yang wajib, sebagaimana disebutkan Shadiq Khan dalam “Ar-Raudlah An-Nadiyah”. Masalah ini secara panjang lebar dibahas dalam “As-Sailul Jarar I:315. (Tamamul Minnah, 344) 


Imam Asy-Syaukany menjelaskan : “… Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, sungguh telah tegas bahwa Rasulullah SAW memerintahkan orang tua, yang haid dan seluruh keluarga sampai beliau memerintahkan kepada yang punya dua pakaian untuk digunakan oleh yang tidak punya, padahal dalam jum’at dan kewajiban yang lainnya tidak sampai demikian (perintah keras). Juga perintah shalat ‘ied telah ditegaskan dalam al-Qur’an sebagaimana dijelaskan oleh para mufassir tentang firman Allah : “Maka shalatlah karena Tuhanmu dan berkurbanlah” yang dimaksud adalah shalat ied dan menyembelih qurban. Diantara argumen yang menguatkan bahwa shalat ied itu fardlu ialah bisa menggantikan shalat Jum’at, jika shalat ied sunat tentu secara nalar tidak mungkin mengalahkan yang fardlu. (Nail, III:383)  


Dalam “Al-Fathu” juga dijelaskan : “Al-Barra’ berkata : “Aku mendengar Nabi SAW berkhutbah, beliau bersabda: “Sesungguhnya yang pertama kita mulai pada hari kita ini ialah kita melaksanakan shalat, kemudian pulang dan menyembelih qurban. Maka barangsiapa yang telah melaksanakan hal itu ia telah sesuai dengan sunnah kami.” Al-‘Asqalany menjelaskan : “Hadits ini mengisyaratkan bahwa shalat ied pada hari itu adalah suatu yang penting, adapun selainnya –seperti khutbah, qurban, dzikir dan selainnya termasuk dari amal kebajikan pada hari ‘ied dengan jalan ittiba’. (Al-Fathu II:446)


Diperkuat dengan hadits shahih yang memerintahkan para shahabat melakukan shalat ‘ied pada keesokan hari ‘ied karena baru diketahui kabar telah terlihat hilal menjelang petang harinya. Hal ini menunjukkan urgensi kewajiban melaksanakan shalat ‘ied.


Mungkin ada yang membantah, bukankah shalat yang wajib itu hanya yang lima waktu ? Memang benar shalat fardlu itu lima kali dalam sehari semalam, Namun bukan berarti tidak ada lagi shalat wajib, sebagai contoh, shalat jenazah hukumnya fardlu kifayah. Jika hari Jum’at, shalat Jum’at itu wajib. Dan jika pada dua hari raya, maka shalat ied itupun wajib berdasarkan sunnah Rasulullah SAW yang jelas memerintahkannya. (Lihat, Nailul Authar III:84, tentang hukum shalat tahiyatul masjid)


Shalat ied sah dilakukan oleh lelaki atau wanita, juga anak-anak, baik sedang safar atau mukim, secara berjama’ah atau sendiri-sendiri, di rumah, di mesjid atau di lapangan. Barangsiapa yang ketinggalan berjama’ah dalam shalat ini, hendaklah ia shalat dua raka’at. (Fiqhus Sunnah II:287)


Al-Bukhari menjelaskan tentang bab “Jika ‘Ied ketinggalan, maka shalat dua raka’at”. Demikian pula kaum wanita dan orang yang berada di rumah dan kampung masing-masing, karena sabda Nabi SAW : “Ini adalah hari raya kita Umat Islam.” Anas Bin Malik pernah memerintahkan mantan sahayanya Ibnu Abi ‘Utbah di pelosok desa untuk mengumpulkan keluarga dan anaknya dan melaksanakan shalat sebagaimana shalatnya penduduk kota dan takbir seperti mereka. Ikrimah berkata bahwa penduduk Sawad berkumpul waktu hari raya dan mengerjakan shalat dua raka’at sebagaimana dilakukan oleh imam. Dan ‘Atha’ mengatakan bahwa orang yang ketinggalan berjama’ah dalam ‘Ied, hendaklah ia shalat dua raka’at seorang diri.


Al-‘Asqalany dalam “Fathul Bari” menjelaskan : Disyari’atkannya shalat ‘Ied jika ketinggalan dalam berjama’ah, baik karena darurat maupun tidak, yaitu melaksanakan dua raka’at sebagaimana asalnya. Al-Muzany berpendapat : Tidak perlu dilaksanakan. Ats-Tsaury dan Ahmad berkata: “Jika ia melaksanakannya munfarid maka shalat empat raka’at berdasarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud katanya : “Barangsiapa yang ketinggalan ‘Ied dari imam maka shalatlah empat raka’at.” (HR. Sa’id Bin Manshur dengan sanad shahih). Ishaq berkata : “Jika ia shalat dengan berjama’ah maka dua raka’at dan jika tidak maka empat raka’at.” Az-Zain Bin Al-Munir berkata : “Seakan-akan mereka menganalogikan dengan Jum’at, namun perbedaannya sangat jelas, karena jika ketinggalan Jum’at dikembalikan pada kewajiban dzuhur, berbeda dengan ‘Ied. Abu Hanifah berkata : “Boleh memilih antara dilaksanakan atau ditinggalkan dan antara dua raka’at atau empat raka’at.” Pada bab ini Al-Bukhari mencantumkan hadits dari Aisyah ra. Tentang kisah dua jariyah yang bernyanyi, menurutku sulit untuk dijadikan alasan berjama’ah. Ibnu Al-Munir menjawab bahwa itu diambil dari ucapan Nabi SAW “ia adalah hari-hari ‘Ied.” Kata “Ied” diidlafatkan pada “Al-yaum” menunjukkan kesamaan pelaksanaannya baik munfarid, berjama’ah, wanita maupun pria.”


Ibnu Rasyid berkata : “Ayyamu ‘iedin yaitu bagi penduduk muslim dengan dalil hadits yang lain “Hari raya kita  umat Islam.” Maka Al-Bukhari mencantumkan pada awal bab dan umat Islam meliputi seluruhnya baik munfarid maupun berjama’ah. Ia berkata : “Yang jelas menurutku justeru menunjukkan disyari’atkannya pelaksanaan shalat dengan hadits “ia adalah hari-hari ied.” Yaitu hari-hari Mina (Tasyriq pada Idul Adha -pen.). Ketika disebutkan Ayyam ‘Ied itu berarti waktu untuk melaksanakan shalat karena disyari’atkannya pada hari ‘Ied. Maka dapat difahami bahwa waktu akhir pelaksanaan  shalat ‘Ied ialah akhir hari-hari Mina (hari Tasyriq). Ia berkata : “Aku dapatkan penjelasan Abil Qasim Bin Al-Qarad: “Ketika Rasulullah SAW mengizinkan kaum wanita boleh bersantai pada ‘Ied, menguatkan penjelasan tentang anjuran shalat di rumahnya masing-masing. Sesuai dengan konteks hadits; “…Demikian pula kaum wanita,” dengan hadits “Biarkan mereka karena ini adalah hari raya.”


Al-Bukhari menyebutkan : “(Shalat ‘Ied itu bagi) orang yang berada di rumah dan kampung masing-masing.” Berbeda dengan apa yang diriwayatkan dari Ali ra : “Tidak ada jum’ah dan tasyriq (shalat ‘ied) kecuali di tempat perkotaan.” Sebelumnya dijelaskan “Bab keutamaan beramal pada hari-hari tasyriq.” Az-Zuhri mengatakan : “Bagi musafir tidak ada shalat ‘ied.” Hal ini bertentangan dengan keumuman hadits di atas. Dari Ibnu Aliyyah dari Yunus (Abu Ubaid) berkata : “sebagian keluarga Anas (yaitu Abdullah Bin Abi Bakar Bin Anas) menceritakan kepadaku bahwa Anas biasa mengumpulkan keluarganya dan kerabatnya pada hari ‘Ied maka shalat bersama mereka Abdullah bin Abi Atabah bekas sahayanya dua raka’at.”  Al-Baihaqy meriwayatkan : “Adalah Anas jika tertinggal ‘Ied beserta imam, mengumpulkan keluarganya kemudian shalat bersama mereka seperti shalat imam dalam Ied.” ‘Atha berkata : “Barangsiapa yang tertinggal ied maka shalatlah dua raka’at.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Juraij dengan tambahan “dan bertakbir.” Tambahan ini mengisyaratkan bahwa pelaksanaannya sama dengan praktek shalat ‘ied, bukan dua raka’at sebagaimana shalat sunat secara mutlaq. (Fathul Bari II: 474-476)


Bisa disimpulkan (istinbath) dari penamaan “Ayyam Mina” (hari-hari tasyriq) bahwa ia adalah hari-hari ‘ied yang disyari’atkan pelaksanaan shalat ‘ied bagi yang tertinggal. (Al-Fathu II:442)


Hukum Khutbah ‘Ied


Hadits tentang pelaksanaan shalat ‘ied sebelum khutbah tidak berarti ketetapan, karena konteks hadits tersebut bersifat khabary dan adanya perbedaan antara khutbah ‘ied dengan shalat ‘ied dari segi hukumnya, walaupun dalam satu rangkaian ibadah hari ‘ied. Bahkan ada hadits yang menjelaskan bolehnya meninggalkan khutbah (mukhayyar). 


Abdullah Bin Sa-ib berkata : “Saya menghadiri shalat ‘ied bersama Rasulullah SAW setelah shalat selesai, beliau lalu bersabda: “Kami akan memberikan khutbah, barangsiapa yang ingin mendengarnya, duduklah, dan barangsiapa yang tak ingin, silahkan pergi.” (HR. An-Nasa-i, Abu Dawud dan Ibnu Majah, Al-Albany menyatakan hadits ini shahih, Tamamul Minnah : 350)


Sayyid Sabiq menjelaskan : “Khutbah hari raya itu sunat, demikian pula mendengarkannya. Abu Sa’id berkata: “Pada Idul Fitri dan Adha, Nabi saw pergi ke mushalla. Yang mula-mula beliau lakukan ialah mengerjakan shalat ‘ied. Setelah itu beliau menghadap kepada orang banyak sementara mereka duduk, lalu memberikan amanat dan nasihat serta mengeluarkan perintah, dan kalau beliau bermaksud hendak mengirim tentara ke suatu tempat, atau ada hal-hal yang diperlukan, maka ketika itulah beliau perintahkan. Dan setelah itu beliau pulang. Demikian berlaku beberapa lama, hingga pada suatu ketika saya pergi shalat ‘ied dengan Marwan yang waktu itu menjadi Amir di Madinah, entah idul Fitri atau adha. Setiba di mushalla, telah kelihatan sebuah mimbar yang disediakan oleh Katsir bin Shalt. Tiba-tiba Marwan hendak naik ke atasnya sebelum shalat ied. Maka saya tarik bajunya, tapi ia membalas tarikan itu dan terus naik lalu berkhutbah sebelum shalat. Kemudian saya katakan kepadanya: “Demi Allah, Anda telah merubah agama.” Jawab Marwan: “Wahai Abu Sa’id, apa yang Anda ketahui itu sekarang ini sudah tak ada lagi.” Maka jawabku pula: “Demi Allah, apa yang saya ketahui itu, lebih baik daripada yang tidak saya ketahui.” Kata Marwan lagi: “Orang-orang itu takkan mau mendengarkan khutbahku bila diadakan setelah shalat, karena itu saya berikan sebelumnya. “ (HR. Al-Bukhari & Muslim). (Fiqh Sunnah II:287)


Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al-Hasan Al-Bisri, katanya : “Orang yang pertama berkhutbah sebelum shalat ‘ied ialah Utsman, ia shalat bersama orang-orang kemudian berkhutbah sebagaimana biasanya, lalu melihat banyak diantara mereka yang tidak melaksanakan shalat, maka ia melakukan hal itu, yaitu ia berkhutbah sebelum shalat ‘ied.” (Al-Fathu II:452)


Dalam riwayat An-Nasa-I disebutkan bahwa pada masa khalifah Ibnu Zubair, pernah terjadi hari raya kebetulan pada hari Jum’at, “Maka ia mengakhirkan pergi untuk shalat ‘Ied hingga matahari tinggi (siang), kemudian ia datang, lalu berkhutbah, ia memanjangkan khutbahnya, kemudian ia turun lalu shalat, dan dia pada hari itu tidak keluar shalat (datang ke masjid) untuk mengimami salat Jum’at. Hal itu diberitakan kepada Ibnu Abbas, maka Ibnu Abbas berkata: “Perbuatan itu cocok dengan sunnah Rasul.” (III:183)


Shalat ketika khutbah


Mungkin yang melarang shalat ‘Ied jika ketinggalan beralasan dengan keharusan mendengarkan khutbah. Hukum melaksanakan shalat ketika khatib berkhutbah tidaklah terlarang karena dalam sebuah riwayat menjelaskan bahwa Rasulullah SAW pernah memerintahkan salah seorang yang datang ke masjid ketika beliau sedang berkhutbah untuk shalat sunnah tahiyyatul masjid, apalagi shalat ‘ied yang hukumnya wajib.


Telah masuk masjid seorang lelaki pada hari Jum’at dan Rasulullah SAW sedang berkhutbah, kemudian beliau bertanya: “Sudahkah kamu shalat ?” Jawabnya: “Tidak.” Maka Rasulullah SAW berkata : “Kalau begitu shalatlah dua raka’at.” (HR. Al-Bukhari)


Ketentuan Umum Shalat Berjama’ah


Teknis pelaksanaan shalat ‘ied dengan berjama’ah, ketentuannya sama dengan ketentuan umum shalat berjama’ah –baik shalat wajib maupun sunnah. 


Maka untuk menjawab kasus masbuq shalat ‘Ied antara lain;


Jika datang dan takbiratul ihram ketika Imam sudah bertakbir beberapa kali dalam raka’at pertama namun belum membaca al-Fatihah, maka ia mendapatkan raka’at tersebut dan tidak perlu menambah raka’at, karena ia ketinggalan pada takbirnya, bukan pada Al-Fatihah. Sayyid Sabiq menjelaskan : “Takbir tujuh kali pada raka’at pertama dan lima kali pada raka’at kedua hukumnya sunat, hingga tidak batal shalat bila meninggalkannya, baik sengaja atau tidak. Menurut Ibnu Qudamah, dalam hal ini tidak ada perselisihan pendapat. Dan Syaukani menegaskan,     bahwa kalau ia ketinggalan karena lupa, tidaklah perlu melakukan sujud sahwi.” (Fiqhus Sunnah II:286)


Jika datang ketika Imam sudah atau sedang membaca al-Fatihah, maka ia tidak mendapatkan raka’at tersebut, dan setelah imam salam, ia harus menyempurnakan raka’at yang ketinggalan sesuai dengan tertib shalat ‘Ied. 


Jika datang ketika Imam sedang berkhutbah, maka ia mengajak salah seorang –baik yang sudah shalat ‘Ied atau belum, untuk berjama’ah shalat ‘Ied bersamanya, atau ia lakukan shalat ‘Ied secara munfarid. 


Jika ada halangan pada hari ‘Ied itu, maka laksanakan shalat ‘ied pada keesokan harinya. Hal ini berdasarkan hadits; Abu Umair bin Anas berkata : “Paman-pamanku dari golongan Anshar yang termasuk sahabat Rasulullah SAW menceritakan kepadaku sebagai berikut : “Pada suatu waktu, hilal bulan Syawal tidak tampak oleh kami hingga pagi harinya kami masih tetap berpuasa. Tiba-tiba menjelang sore, datanglah satu kafilah dan bersaksi di hadapan Rasulullah SAW bahwa mereka melihat hilal kemarin malam. Maka waktu itu juga Rasulullah SAW menyuruh orang-orang supaya berbuka, dan supaya mereka pergi shalat ‘ied besok paginya.” (HR. Ahmad, An-Nasa-i dan Ibnu Majah dengan sanad shahih). (lihat, Fiqh Sunnah II:290)


Shalat ‘Ied dua kali


Shalat ‘Ied dua kali bisa terjadi misalnya, di tempatnya ia sudah shalat ‘Ied kemudian pada hari itu juga ia datang ke tempat yang belum melaksanakan shalat ‘Ied, atau karena perbedaan hari pelaksanaan shalat ‘Ied. Maka, dianjurkan ia mengikuti jama’ah shalat ‘Ied tersebut. Yazid Bin Al-Aswad meriwayatkan bahwa ia pernah shalat shubuh bersama Nabi SAW. Setelah selesai shalat, Beliau mendapati dua orang yang tidak turut shalat bersamanya. Maka Nabi saw memanggil keduanya dan bertanya, “Mengapa kalian tidak ikut shalat bersama kami tadi ?” Mereka menjawab : “Kami telah shalat di rumah kami.” Maka Nabi SAW berkata kepada mereka : “Janganlah kalian berbuat demikian, jika kalian sudah shalat di rumah, kemudian kamu datang ke masjid jama’ah maka shalatlah bersama mereka, karena shalat tersebut bagi kamu jadi sunnah.” (HR. At-Tirmidzi dan yang lain)


Hadits ini menerangkan, bahwa kalau kita sudah shalat, lalu kita dapati orang sedang shalat berjama’ah, hendaklah kita turut bersamanya, baik shalat itu sama atau berlainan, sunnah atau wajib. (lihat, Soal Jawab IV:1337)


Kesimpulan


Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan :


Shalat ’ied hukumnya wajib. Ketentuan asal shalat ‘ied dilaksanakan berjama’ah di lapangan sebelum khutbah, dan jika ada sebab yang dibolehkan syara’, bisa dilaksanakan munfarid atau berjama’ah, di lapangan atau di rumah, sebelum, ketika atau setelah khutbah.


Waktu pelaksanaan shalat ‘Ied ialah ketika terbit matahari (waktu dluha) sampai tergelincir matahari. Iedul Fitri pada tanggal 1 Syawal dan Idul Adh-ha pada 10 Dzulhijjah dan hari-hari tasyriq.


Khutbah ‘ied hukumnya sunnah dan boleh tidak mengikuti khutbah ‘ied.


Orang yang ketinggalan shalat ‘ied (masbuq atau tertinggal seluruhnya) harus melaksanakan shalat ‘ied sesuai ketentuan yang disyari’atkan.





Mungkin ada di antara pembaca yang tidak sependapat, dan itu sangat saya hargai, apalagi jika mengemukakan dalil yang shahih dan dapat dipertanggungjawabkan. 


Wallahu A’lam Bish Shawwab.
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